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ABSTRAK

Fahrudin Ikhsan NIM. 1313102539, Program Studi Pendidikan Matematika,
Jurusan PMIPA, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma Klaten. Skripsi Hubungan antara Kecerdasan Logika Matematika dan
Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Sswa Kelas VII SMP
Negeri 4 Ngawen Gunungkidul Tahun Pelajaran 2017/2018.

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui 1) ada tidaknya hubungan
antara kecerdasan logika matematika terhadap prestasi belgar matematika pada
siswa, 2) ada tidaknya hubungan antara kedisiplinan belgjar terhadap prestas
belgjar matematika pada siswa, dan 3) ada tidaknya hubungan antara kecerdasan
logika matematika dan kedisiplinan belgjar terhadap prestasi belgjar matematika
pada siswa.

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul Tahun Pelgaran 2017/2018. Dari populasi sebanyak 138 siswa,
diambil sampel sebanyak 108 siswa yang menjadi subjek pendlitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket untuk kedisiplinan belgar yang
terdiri dari 26 pertanyaan valid dengan koefisien reliabilitas r,_, = 0,910.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecerdasan logika matematika
menggunakan tes terdiri 24 butir pertanyaan valid dengan koefisien reliabilitas
e,y = 0,800. Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belgar
matematika adalah tes terdiri dari 21 butir pertanyaan valid dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,735. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisiskorelasi dan analisisregresi linier gandadengan taraf signifikas 5%.
Sebelum melakukan analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji linieritas.

Setelah data penelitian diolah dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa: (1)
ada hubungan positif antara kecerdasan logika matematika dengan prestasi belgjar
matematika siswa, dengan koefisien korelasi 1, , = 0,546; g < 0,05; (2) ada
hubungan positif antara kedisiplinan belgar dengan prestasi belgjar matematika
siswa, dengan koefisien korelasi r,_, = 0,511; g < 0,05; dan (3) ada hubungan
positif antara kecerdasan logika matematika dan kedisiplinan belgjar dengan
prestasi belgar matematika siswa, dengan koefisien korelasi K = 0,618; g < 0,05.

Kata kunci: Kecerdasan Logika Matematika, Kedisiplinan Belajar,
Prestasi Belajar Matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi kehidupan
manusia, karena manusia mengalami proses belgjar untuk meningkatkan kualitas
dirinya sendiri. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 yang
tertulis bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan
infformal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Mengenai jaur
pendidikan tersebut juga telah dijelaskan di Undang-undang No. 20 Tahun 2003
padapasa 1 ayat 11, 12, dan 13 yang tertulis bahwa: (1) pendidikan formal adalah
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, (2) pendidikan nonformal adalah
jalur di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang, dan (3) pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan.

Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan pada suatu
lembaga pendidikan, yaitu sekolah. Dimana di sekolah siswa dididik untuk
menggali segala kemampuannya. Keberhasilan seorang siswa dalam pendidikan
sering ditunjukkan dengan nilai sebagal hasil belgar. Banyak hal yang
mempengaruhi prestasi belgjar seorang siswa, seperti inteligensi atau kecerdasan,
ketekunan siswa, kedisiplinan dalam belgjar, perhatian orang tuadan masih banyak

yang lainnya.



Keberhasilan proses belgjar menggjar dalam pendidikan tergantung dari
faktor-faktor dan kondisi yang mempengaruhi proses belgjar menggjar itu sendiri.
Faktor dan kondisi yang mempengaruhi tersebut sesungguhnya ada banyak, baik
dari diri Siswasebagai pelgar, pada guru sebagai pengaar, metode mengajar, bahan
gar yang akan disampaikan kepada siswa, maupun dari sarana dan prasarana untuk
menunjang kesuksesan/keberhasilan proses belgar menggar. Salah satu hal yang
dapat mempengaruhi prestasi belgjar dari siswa adalah kecerdasan yang dimiliki
oleh siswaitu sendiri.

Daam setiap diri siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda.
Perbedaan inilah yang dapat mempengaruhi cepat atau tidaknya daya tangkap
materi serta menyelesaikan permasaahan yang berkaitan dengan mata pelgaran
yang disampaikan oleh guru. Kecerdasan adalah kemampuan-kemampuan yang
memungkinkan individu memecahkan masalah, atau produk sebaga konsekuensi
eksistens suatu budaya tertentu (Azwar, 2010: 7).

Daam setigp individu khususnya siswa menginginkan kecerdasan yang
lebih baik dan bisa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pelgaran yang
telah diberikan oleh guru. Akan tetapi dalam diri seorang siswa terkadang ada
beberapa yang mempunyai tingkat kecerdasan yang rendah yang disebabkan oleh
keadaan fisik siswa, serta bagaimana pola belgar yang dilakukan oleh siswa
tersebut.

Sebenarnya setigp manusia memiliki jenis-jenis kecerdasan yang berbeda-
beda. Pandangan tersebut juga dijelaskan oleh Howard Gardner (dalam Suparno,

2004 19) bahwaiamenyusun berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki manusiadan



menyebutnya sebagali kecerdasan magjemuk (multiple intelligence). Pada tahun
1983 Gardner menyusun daftar tujuh kecerdasan yang dimiliki manusia, kemudian
pada tahun 2000 ia menambahkan adanya dua kecerdasan baru sehingga jumlah
kecerdasan majemuk yang dikemukakan oleh Gardner menjadi sembilan, yaitu: (1)
kecerdasan bahasa, (2) kecerdasan logis-matematis, (3) kecerdasan visual-spasial,
(4) kecerdasan musikal, (5) kecerdasan gerak-badani/kinestetik, (6) kecerdasan
interpersonal, (7) kecerdasan intrapersona, (8) kecerdasan naturalis atau
lingkungan dan (9) kecerdasan eksistensial.

Kecerdasan bahasa merupakan kemampuan mengekspresikan daya pikir
dalam bentuk kata-kata dan menggunakan bahasa dalam menghargai makna yang
kompleks. Penggunaan kata-kata serta bahasa untuk berkomunikasi dan
mengungkapkan emosi, dapat membedakan manusia dengan makhluk lain bahkan
individu satu dengan individu lain. Bahasa telah mengubah spesialisasi dan fungsi
otak manusiadengan menawarkan kemungkinan-kemungkinan untuk menggali dan
mengembangkan kecerdasan manusia.

Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang lebih berkaitan
dengan pemecahan masal ah, penggunaan bilangan dan logika secara ef ektif seperti
dipunya seorang matematikus, saintis, programer, dan logikus. Kecerdasan ini
dapat terlihat dari kemampuan seseorang dalam berhitung dan menggunakan
logika.

Kecerdasan visual-spasial yaitu kecerdasan yang mencakup berpikir dalam
gambar, serta kemampuan untuk memahami, mengubah dan menciptakan kembali

berbagal aspek dunia visual-spasial. Kecerdasan ini membangkitkan kapasitas



untuk berpikir dalam tiga dimensi seperti yang dilakukan pemahat, pelukis atau
arsitek.

Kecerdasan musik merupakan bentuk seni tertua yang menggunakan
instrumen alami dan menggunakan ekspresi diri dimana ciri dasar dari kecerdasan
ini ialah kemampuan untuk menangkap, mengharga dan menciptakan irama dan
melodi melalui ritme dan nada.

Kecerdasan kinestetik disebut dengan kecerdasan fisik yang mencakup
bakat dalam mengendalikan gerakan tubuh keterampilan dalam menangani benda.
Kecerdasan ini termasuk di dalamnya kemampuan untuk menyatukan tubuh dan
pikiran untuk menyempurnakan pementasan fisik. Berawal dari kontrol refleks dan
gerakan-gerakan, kemagjuan inteligensi kinestetik digunakan oleh tubuh dan
mengubah tujuan menjadi aksi yang menawan.

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami dan
berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan ini menuntut kemampuan untuk peka
dan tanggap terhadap suasana hati, perasaan, perangai, dan hasrat orang lain.

Kecerdasan intrapersona adalah kemampuan untuk membuat perseps yang
akurat tentang diri sendiri dan menggunakan pengetahuan semacam itu dalam
merencanakan dan mengarahkan hidup. Beberapa individu yang memiliki
kecerdasan semacam ini antaralain ahli ilmu agama, psikiater dan ahli filsafat.

Kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan yang mampu mengenali dan
memahami flora dan fauna dengan baik, menikmati alam, mengenal tanaman dan
binatang dengan baik, menyuka kegiatan outdoor seperti camping, hiking,

memancing, menyukai aktifitas belgjar di luar kelas untuk mengobservasi alam



secara langsung, serta senang mengoleks benda-benda alam seperti batu-batuan,
kulit kerang, dan sebagainya.

K ecerdasan eksistensial adalah kemampuan seseorang menjawab persoalan-
persodan eksistenss manusia, memiliki spiritual quotient yang menonjol, baik
terhadap sesama, sopan, serta pandai menjaga rahasia. Kemampuan menyangkut
kepekaan dan kemampuan seseorang untuk menjawab persoaan-persoaan
terdalam keberadaan atau eksistensi manusia.

Kecerdasan logis-matematis sangat berperan penting dalam menunjang
kemampuan penyelesaian masalah yang berhubungan dengan matematika,
misalnya berhitung. Jika seorang siswa memiliki tingkat kecerdasan logika
matematika yang bagus maka ia seharusnya akan menonjol dalam mata pelgaran
matematika, dikarenakan di dalam mata pel garan matematikaterdapat berbagai hal
yang berhubungan dengan angka. Kecerdasan logika matematika merupakan
kecerdasan dalam berhitung, mengukur, menilai, dan menyelesalkan operasi-
operasi matematis (Armstrong, 2002: 85).

K ecerdasan logika matematika juga sangat berperan aktif dalam aktivitas di
luar mata pelgjaran matematika, misalnya di lingkungan masyarakat, sehingga
dapat menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan logika, dan perhitungan
yang berhubungan dengan angka dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga
merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hampir semua bidang ilmu terutama ilmu sains

menggunakan matematika dalam memecahkan suatu persoalan. Tingkat kecerdasan



logika matematika pada siswa juga dapat dipengaruhi beberapa hal seperti keadaan
fisik, cara belgjar siswa, perhatian orang tua, tingkat kedisiplinan belgar siswa.
Tidak semua siswa memiliki tingkat kecerdasan logika matematika yang
bagus, sehingga siswa yang memiliki tingkat kecerdasan |ogika matematika yang
rendah akan berbeda dengan siswa yang memiliki tingkat kecerdasan logika
matematikayang tinggi dan dapat berpengaruh dalam menyel esaikan masalah yang
berhubungan dengan matematika. Terlihat dimana kecerdasan logika matematika
kurang diperhatikan oleh siswa, pendidik, serta orang tua, sehingga siswa yang
mempunyai potensi akan kecerdasan logika matematika yang bagus jika tidak
dilatih secara maksimal maka akan menjadi sia-sia. Karena dapat memaksimalkan
kemampuan serta membantu mereka dalam pelgjaran matematika di sekolah.
Perhatian orang tua akan kecerdasan logika matematika yang dimiliki oleh
siswa sangat diperlukan dalam perkembangan kecerdasan yang dimiliki oleh siswa.
Selain itu perhatian orang tua akan kedisiplinan belgar seorang siswa juga sangat
diperlukan dimana orang tua berperan sebagai pemberi bimbingan, pengawasan
terhadap belgar, pemberian motivasi dan penghargaan kepada siswa dalam
kebutuhan belgar saat di rumah. Pengawasan yang diberikan orang tua
dimaksudkan sebagai penguat disiplin supaya pendidikan siswatidak terbengkalai,
karena terbengkalainya pendidikan seorang siswa tidak hanya merugikan dirinya
sendiri, tetapi juga lingkungan hidupnya. Di zaman modern ini banyak orang tua
sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak jarang banyak siswa yang kurang
diperhatikan kondisi belgarnya. Ha ini dapat terlihat dimana orang tua

membiarkan siswa menyianyiakan waktunya saat dirumah seperti berlama-lama



menonton televis atau bermain dengan gadget atau peranti elektronik seperti
handphone sehingga banyak waktu yang terbuang, dan dapat dikatakan perhatian
orang tua terhadap siswa masih kurang.

Kedisiplinan belgar juga merupakan faktor yang dapat berpengaruh
terhadap prestasi belgar. Kedisiplinan belgar tidak tumbuh dengan sendirinya,
melainkan adanya bantuan dari pendidik, orang tua, maupun lingkungan
masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa orang tua berperan penting
daam pembinaan kedisiplinan belgar di rumah yaitu dengan memberikan
pengawasan serta teladan yang baik bagi anak. Guru berperan dalam kedisiplinan
belgjar di sekolah dengan menerapkan berbagal peraturan belgar di sekolah seperti
masuk sekolah tepat pada waktu yang telah ditentukan, tidak membolos pada jam
pelgaran sekolah. Selain orang tua dan guru, kedisiplinan belgar dapat tumbuh
dengan adanya bantuan dari lingkungan masyarakat. Disiplin di masyarakat
memang harus dilaksanakan. Karena di masyarakatlah mulainya proses interaksi
antara seseorang dengan orang lain.

Siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan belgar yang tinggi diduga akan
mempengaruhi tingkat prestasi belgjarnya. Karena kedisiplinan belgar yang tinggi
dapat mendorong siswa agar lebih mengharga waktu, mengontrol perilaku siswa
yang tidak diinginkan, dan dapat memotivasi siswa agar lebih meningkatkan
kualitas belgar. Tingkat kedisiplinan belgar siswa akhir-akhir ini mulai menurun.
Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswadalam mengikuti proses belgjar mengajar,

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau tugas.



Keberhasilan pelaksanaan pendidikan dapat dilihat dari hasil penilaian.
Penilaian yang dimaksud adalah penilaian terhadap hasil belgar atau prestas
belgar, serta pada umumnya guru memberikan penilaian prestasi belgar berupa
angka sebagal taraf tinggi rendahnya prestas belgar yang dimiliki oleh siswa.
Peneliti melihat bahwa nilai matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2017/2018 yang masih dalam kategori sangat
rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) SMP Negeri
4 Ngawen Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2016/2017 mata pelgaran matematika
dengan nila rata-rata hanya 35,84 sehingga dapat disimpulkan prestasi belgjar
matematika yang dimiliki oleh siswa SMP tersebut tergolong rendah.

Tabel 1

Jumlah Nilai Rata-rata Ulangan Akhir Semester (UAS) Pelgjaran Matematika
KelasVII SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2016/2017

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai

1 VII A 28 37,7

2 VII B 30 35,4

3 VII C 24 40,6

4 VII D 28 32

5 VII E 28 33,5
Rata-ratanilai keseluruhan 35,84

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul
Nilal rata-rata tersebut diduga dipengaruhi oleh berbagal hal seperti yang
telah dijelaskan di atas yaitu kecerdasan logika matematika yang dimiliki oleh
siswa, perhatian orang tuamaupun pendidik terhadap kecerdasan yang dimiliki oleh
siswa, sertatingkat kedisiplinan belgjar siswa. Keadaan setiap individu ditinjau dari
tingkat kecerdasan dan kedisiplinan belgar berbeda-beda, sehingga prestasi belgjar
antarasiswayang satu dengan yang lain beragam ada yang memiliki tingkat prestasi

belgjar matematika yang tinggi dan sebaliknya.



Dari berbagai uraian di atas muncul pertanyaan apakah prestasi belgar
matematikadapat berhasi| jikadidukung oleh tingkat kecerdasan logikamatematika
yang dimiliki siswa dan kedisiplinan belgjar. Sehingga penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Hubungan antara Kecerdasan Logika Matematika dan
Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VI

SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul Tahun Pelajaran 2017/2018”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan permasalahan
sebagai berikut :

1. Kecerdasan logika matematika kurang diperhatikan oleh siswa, pendidik, serta
orang tua, sehingga siswa yang mempunyal potensi akan kecerdasan logika
matematika yang bagus jika tidak dilatih secara maksimal maka akan menjadi
Sasa

2. Di zaman modern ini banyak orang tua sibuk dengan pekerjaannya dan kurang
memperhatikan kondisi belgar siswa hal ini dapat terlihat dimana orang tua
membiarkan siswa menyianyiakan waktunya saat dirumah seperti berlama-
lama menonton televisi atau bermain dengan gadget atau peranti elektronik
seperti handphone sehingga banyak waktu yang terbuang.

3. Kedisiplinan belgjar siswa akhir-akhir ini mulai menurun. Hal tersebut terlihat
dari keaktifan siswa dalam mengikuti proses belgjar mengajar, mengerjakan

pekerjaan rumah (PR) atau tugas.
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4. Prestas belgar matematika di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul kelas VI
tergolong rendah, terlihat dimana hasil nilal rata-rata matematika keseluruhan

kelas VII hanya 35,84.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,
terdapat beberapa masalah yang muncul. Karena terdapat keterbatasan yang
dimiliki penulis maka tidak semua masalah dapat diteliti sehingga penulis
membatas masalah, yaitu (1) kecerdasan logika matematika; (3) kedisiplinan

belgjar; (4) prestasi belgar matematika.

D. Rumusan Masalah
Agar pendlitian ini lebih jelas dan terarah, masalah yang ada dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan antara kecerdasan logika matematika dengan prestasi
belgjar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul
Tahun Pelgjaran 2017/2018?

2. Apakah ada hubungan antara kedisiplinan belgjar dengan prestasi belgar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul Tahun
Pelgjaran 2017/2018?

3. Adakah hubungan antara kecerdasan logika matematika dan kedisiplinan
belgjar dengan prestasi belgjar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri

4 Ngawen Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2017/2018?
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E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masdlah di atas, dapat diketahui tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara kecerdasan logika matematika
dengan prestasi belgjar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2017/2018.

2. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara kedisiplinan belgar dengan
prestas belgar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2017/2018.

3.  Untuk mengetahui besarnya hubungan antara kecerdasan logika matematika
dan kedisiplinan belgar dengan prestasi belgjar matematika siswa kelas VI

SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2017/2018.

F. Manfaat penelitian
Manfaat hasil penelitian yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, untuk (a) meningkatkan
prestasi belgar matematika, (b) meningkatkan kecerdasan logika matematika,
dan (c) meningkatkan kedisiplinan belgar.

2. Bagi guru SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, untuk memberikan masukan
dalam rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan antara
kecerdasan logika matematika dan kedisiplinan belgar dengan prestasi belgar

matematika.
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3. Bagi sekolah SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, untuk (a) meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah, (b) menumbuhkan iklim kerjasama yang
kondusif antara pendidik, siswamaupun orang tua demi meningkatnya prestasi
belgjar.

4. Bagi orang tua siswa SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, untuk (&)
meningkatkan disiplin belgar siswa dirumah, (b) memberikan informasi
tentang kecerdasan logika matematika dan kedisiplinan belgar sebagai salah

satu faktor untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut;

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan logika
matematika dan prestasi belgjar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri
4 Ngawen Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dari
hasil andisis korelas sederhana, dimana koefisen korelasi r, , sebesar
0,546 (g < 0,05).

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kedisiplinan belgjar dan
prestas belgar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul Tahun Pelgjaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis
korelasi sederhana, dimana koefisien korelasi r;_, sebesar 0,511 (g < 0,05).

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan logika
matematika dan kedisiplinan belgjar secara bersama-sama dengan prestas
belgjar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul
Tahun Pelgaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi
ganda, dimananilai R sebesar 0,618 (g < 0,05).

B. Saran
1. Saran bagi guru

Guru diharapkan untuk lebih memperhatikan prestasi belgar siswa dengan
meningkatkan dua faktor yang telah diteliti di atas. Guru sebaiknya meningkatkan

kontrol kecerdasan logika matematika siswa secara intensif atau sering diadakan

80
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acara-acara yang berhubungan dengan olah kecerdasan siswa. Dengan itu
diharapkan kecerdasan logika matematika siswadapat terjaga dengan baik sehingga
hasil belgjar bisa maksimal.

Guru juga diharapkan menjaga komunikas dengan orang tua/ wali murid
agar pembelgaran bisa beriringan. Guru sebagai orang tua disekolah, mengajar
pada saat jam sekolah. Orang tua sebagai guru mengajar atau mendampingi siswa
belgjar siswa diluar jam sekolah. Komunikasi yang baik antara orang tua dengan
guru diharapkan mampu menjaga kedisiplinan belgjar terhadap siswa, agar orang
tua tidak bersikap pasif atau menyerahkan seluruh tanggung jawab pendidikan
kepada guru di sekolahan.

2. Saran bagi orang tua

Orang tua hendaknya selalu memotivasi siswa dengan selalu memberikan
nasihat dan memantau siswa dalam ha belgjar dan memberikan arahan tentang
pendidikan bagi anaknya. Orang tua sebaiknya juga selalu memberikan dukungan
berupa perhatian penuh dalam proses belgjar di rumah. Dengan adanya dukungan
yang baik dari orang tua diharapkan proses belgjar seperti kedisiplinan belgjar bagi
siswa berjalan dengan baik dan hasil belgjar dapat diraih dengan maksimal.

3. Saran bagi pendliti selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi tantang kecerdasan logika matematika
dan kedisiplinan belgar yang mempunya hubungan dengan prestasi belgar
matematika. Tetapi prestasi belgjar matematika tidak hanya dipengaruhi oleh dua
faktor di atas. Masih ada faktor-faktor yang lain yang karena keterbatasan

penelitian, foktor-faktor tersebut belum terjangkau. Oleh karena itu, penelitian
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selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini diharapkan mencari faktor-faktor

lain agar penelitian tentang prestasi belgjar matematika semakin komprehensif.
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